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ABSTRAK 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Covid-19 adalah bantuan yang diberikan 
pemerintah untuk warga yang terkena dampak covid-19 di Kelurahan Babelan 
khususnya yang kehilangan pekerjaan, dari kalangan menengah kebawah dan 
beberapa kriteria lainnya yang akan menjadi dasar dalam proses pengambilan 
keputusan atas warga yang berhak menerima BLT. Untuk itu diperlukan pengambilan 
keputusan yang tepat dan cermat untuk menentukan warga yang berhak menerima 
bantuan. 

Saat ini pengolahan data penerimaan bantuan masih dilakukan dengan 
manual pada pendaftaran maupun proses pencairan BLT Covid-19, dimana Ketua RT 
mendatangi lokasi warga satu persatu dan meminta warga mengisi formulir yang 
dilakukan oleh Ketua RT menggunakan catatan dalam bentuk kertas sehingga 
semakin besar risiko kesalahan memasukkan data dan akan berdampak pada proses 
pencairan BLT Covid-19.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka dirancanglah sistem informasi 
pendukung keputusan diharapkan sebagai salah satu alternatif untuk membantu 
Kelurahan dalam menentukan keputusan terkait penerima BLT Covid-19 baik dalam 
proses seleksi data warga yang berhak menerima BLT Covid-19 dan proses 
pencairannya dengan menggunakan sistem berbasis web. 
Kata kunci : BLT Covid-19, SPK. 
 
1. PENDAHULUAN 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Covid-19 adalah bantuan yang diberikan 
pemerintah untuk warga yang terkena dampak covid-19 di Kelurahan Babelan 
khususnya yang kehilangan pekerjaan, dari kalangan menengah kebawah dan 
beberapa kriteria lainnya yang akan menjadi dasar dalam proses pengambilan 
keputusan atas warga yang berhak menerima BLT. Untuk itu diperlukan pengambilan 
keputusan yang tepat dan cermat untuk menentukan warga yang berhak menerima 
bantuan. 

Saat ini pengolahan data penerimaan bantuan masih dilakukan dengan 
manual pada pendaftaran maupun proses pencairan BLT Covid-19, dimana Ketua RT 
mendatangi lokasi warga satu persatu dan meminta warga mengisi formulir yang 
dilakukan oleh Ketua RT menggunakan catatan dalam bentuk kertas sehingga 
semakin besar risiko kesalahan memasukkan data dan akan berdampak pada proses 
pencairan BLT Covid-19.  

Perancangan sistem informasi pendukung keputusan berbasis web diharapkan 
sebagai salah satu alternatif untuk membantu Kelurahan dalam menentukan 
keputusan terkait penerima BLT Covid-19 baik dalam proses seleksi data warga yang 
berhak menerima BLT Covid-19 dan proses pencairannya. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi  
Kegiatan ini dilakukan dengan melihat langsung kegiatan proses pencatatan dan 
pembagian BLT Covid-19 yang berjalan di wilayah Kelurahan Babelan Bekasi.  

b. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan tanya – jawab dengan warga sekitar kelurahan 
Babelan Bekasi, Ketua RT, Ketua RW, dan Petugas Kelurahan.  

c. Studi Pustaka ` 
Studi pustaka ini dilakukan melalui buku referensi dan situs internet yang dapat 
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
 

2.1 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan BLT Covid-19 

menggunakan metode Agile. Tahapan-tahapan dalam metode Agile, yaitu sebagai 
berikut : 

1. Perencanaan. Pada langkah ini dilakukan dengan cara membuat rencana 
mengenai kebutuhan dari warga, ketua RT, ketua RW, dan Petugas Kelurahan 
dalam mengelola Bantuan Langsung Tunai (BLT) Covid-19. 

2. Implementasi. dilakukan pengkodean perangkat lunak dengan membuat fitur 
akses penerima bantuan yaitu Warga dalam proses registrasi program BLT, 
pembuatan fitur hak akses RT dalam hal approval terkait data warga, dan 
validasi program melanjutkan ke Ketua RW sebagai proses approval terakhir. 

3. Tes Perangkat Lunak. Melakukan proses testing dari semua fitur pada Warga, 
Ketua RT, Ketua RW, dan Kelurahan agar bug yang ditemukan bisa segera 
diperbaiki dan menjaga kualitas system BLT Covid-19. 

4. Dokumentasi. Membuat dokumentasi terkait cara penggunaan Sistem BLT 
Covid-19 ini agar mempermudah proses pemeliharaan sistem. 

5. Deployment. Melakukan uji coba kepada Warga, Ketua RT, Ketua RW, dan 
Petugas Kelurahan untuk menggunakan Aplikasi BLT Proses ini dilakukan oleh 
penjamin kualitas untuk menguji kualitas sistem. Setelah sistem memenuhi 
syarat maka siap di deployment. 

6. Pemeliharaan. Pemeliharaan agar perangkat lunak secara berkala. 
 
 
3. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Use Case Diagram 

Aplikasi Bantuan Langsung Tunai (BLT) Covid-19 dimulai dengan akses level 
aplikasi sebagai Warga. untuk melakukan pengisian data calon penerima bantuan BLT 
Covid-19.  

Akses level Ketua RT melakukan approval terkait data warga berdasarkan 
data-data yang telah diinput oleh akses level warga. Akses level Ketua RW melakukan 
validasi program bantuan dan Petugas kelurahan sebagai proses approval terakhir. 
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Gambar 1. Diagram Use Case akses level Warga 

 

 
Gambar 2. Diagram Use Case akses level RT 

 

 
Gambar 3. Diagram Use Case akses level RW 
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Gambar 4. Diagram Use Case akses level Kelurahan 

      
3.2 Activity Diagram  

Diagram Activity akses level warga, ketua RT, ketua RW dan kelurahan 
menjelaskan proses aktivitas yang  dilakukan oleh masing-masing akses level. 
Perancangan diagram activity masing-masing pada gambar 5, gambar 6, gambar 7 
dan gambar 8 sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 5 Diagram activity akses level warga Gambar 6 Diagram activity akses level Ketua 

RT 
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Gambar 7 Diagram activity akses level ketua 

RW 
Gambar 8 Diagram activity akses level 

kelurahan 

 
 
4. IMPLEMENTASI PROGRAM 
4.1 Tampilan Program 

Program aplikasi untuk masing-masing Akses level warga, ketua RT, ketua RW 
dan Kelurahan diawali dengan login. Setelah berhasil login maka masing-masing 
akses akan melihat dashboard menu yang berbeda. Untuk akses warga akan 
melakukan pendaftaran bantua BLT, untuk akses ketua RT akan melakukan validasi 
warga, akses ketua RW akan melakukan validasi dan akses level kelurahan akan 
melakukan persetujuan warga yang berhak menerima bantuan berdasarkan validasi 
yang telah dilakukan pada akses level ketua RW. Akses masing-masing level pada 
gambar 9, gambar 10, gambar 11 dan gambar 12 berikut: 

 
Gambar 9. Aplikasi akses level warga 
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Gambar 10. Aplikasi akses level Ketua RT 

 

 
Gambar 11. Aplikasi akses level Ketua RW 

 

 
Gambar 11. Aplikasi akses level Ketua RW 
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Gambar 12. Aplikasi akses level Kelurahan 

 
4.2 Uji Coba Program 
4.2.1 Uji Coba Struktural 

Uji coba struktural yaitu uji coba untuk memastikan kesesuaian rancangan 
layout dengan hasil implementasi. Uji coba struktural ini dilakukan untuk memastikan 
apakah keadaan program terstruktur dengan baik sesuai yang diharapkan.  

Tabel 1. Uji Coba Struktural 

No. HALAMAN Dijalankan di Web Browser 

1. User Profile Sesuai 

2. Dashboard Sesuai 

3. Edit Profile Sesuai 

4. Change Password Sesuai 

5. Register Sesuai 

7. Program Request Sesuai 

8. Approval Data Warga Sesuai 

9. Approval Proses Program Sesuai 

10. Approval Validasi Program Sesuai 

 
4.2.2. Uji Coba Fugsional 
 Pada tahap ini dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui masing-  
dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan sistem yang ada. 

 
Tabel. 2 Uji Coba Fungsional 

No. HALAMAN Menu Dijalankan di Web browser 

1 User Profile (Warga) User Profile Berfungsi 

2 Register (Warga) Register Berfungsi 

3 Approval Ketua RT Approval Proses 
Program 

Berfungsi 

4 Approval Validasi Ketua RW Approval Validasi 
Program 

Berfungsi 

5 Master Data Petugas Kelurahan Master Data Berfungsi 
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4.2.3 Uji Coba Validasi 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sistem yang dibuat sudah 

berfungsi dengan benar atau tidak. Uji coba tersebut dilakukan dengan validasi sistem 
pengisian data kedalam sistem dan hasil akhirnya sesuai dengan data yang 
dimasukkan. 

 
Tabel 3. Uji Coba Validasi 

Skenario Pengujian 
Bentuk 

pengujian 
Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
pengujian 

Kesimpulan 

Mengosongkan semua isian data username & 
password, lalu langsung klik tombol login 

Username : - 
Password  : - 

Tampil pesan 
peringatan 

Sesuai Valid 

Mengisi data username dengan data yang 
salah & mengisi password dengan data yang 
benar, lalu klik tombol login 

Username : tono 
(salah) 
Password  : 
qwerty123 
(benar) 

Tampil pesan 
peringatan 

Sesuai Valid 

 

 
5. KESIMPULAN  

Pengolahan data penerimaan bantuan yang masih dilakukan secara manual 
pada pendaftaran maupun proses pencairan BLT Covid-19, dimana Ketua RT 
mendatangi lokasi warga satu persatu dan meminta warga mengisi formulir yang 
dilakukan oleh Ketua RT menggunakan catatan dalam bentuk kertas sehingga 
semakin besar risiko kesalahan memasukkan data dan akan berdampak pada proses 
pencairan BLT Covid-19.  

Diharapkan dengan adanya aplikasi sistem informasi pendukung keputusan 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) COVID-19 sebagai salah satu alternatif untuk 
membantu Kelurahan dalam menentukan keputusan terkait penerima BLT Covid-19 
baik dalam proses seleksi data warga yang berhak menerima BLT Covid-19 dan 
proses pencairannya. 
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